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SUMMARY 

 

MELI SUSANTI. The Effect of Physical and Chemical  Scarification Treatment 

on Germination Grape Seed (Vitis vinifera .L) Husk Charcoal Media (Supervised 

by MERY HASMEDA) 

  

This study aims to determine the effect of physical and chemical scarification 

treatment on germination grape seed (Vitis vinifera .L) husk charcoal media. The 

research was carried out from December 2021 to April 2022 in Sukamulya village, 

Semendawai Suku III, Ogan Komering Ulu Timur Regency, South Sumatera. The 

methode used in this study was a completely randomized design (CRD) with 4 

treathments and 5 replications. The treatments used included control treatment (P1)  

cutting using nail clippers (P2), soaking in onion (Alium ceppa L) ekstract (P3), and 

soaking in water 80o C. The seedling medium used was husk charcoal mixed with 

soil in a ratio of 1:1. The results showed that the best treatment in the germination 

of grape seed was physical scarification treatment by cutting the seed coat using 

nail clippers. The germination rate was 90.4% at 6 day after sowing (DAS) and 

11.2% at 8 day after sowing (DAS), growth rate was 0,08%, simultaneous growth 

was 7.4 %, vigor indeks 59.40%, plumule length 1940 mm, and redicle length 2870 

mm. 
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RINGKASAN 

 

 

MELI SUSANTI. Pengaruh Skarifikasi Fisik dan Kimia Terhadap Proses 

Perkecambahan Benih Anggur (Vitis vinifera .L) Pada Media Arang Sekam 

(Dibimbing oleh MERY HASMEDA) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skarifikasi fisik, dan Kimia 

terhadap proses perkecambahan benih anggur (Vitis vinifera .L) dalam media arang 

sekam. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai April 2022 di 

Desa Sukamulya, Kecamatan Semendawai Suku III, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL). Dilakuan dengan menggunakan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan yang digunakan meliputi Perlakuan Kontrol (P1) dengan 

melakukan perendaman awal pada benih anggur, perlakuan dengan pemotongan 

kulit benih menggunakan gunting kuku (P2), perendaman benih anggur 

menggunakan ekstrak bawang  merah (Allium ceppa, L), dan perendaman air 

bersuhu 80oC. Media semai yang digunakan yakni arang sekam yang dicampur 

tanah dengan perbandingan 1:1. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik 

dalam proses perkecambahan benih anggur adalah perlakuan skarifikasi fisik 

dengan pemotongan kulit benih menggunakan gunting kuku yaitu daya 

berkecambah 90,4 % pada 6 hari setelah semai (HSS) dan 11,2 % pada 8 hari setelah 

semai (HSS), kecepatan tumbuh 0,08%, keserempakan tumbuh 7,4 %, indeks vigor 

59,40 %, panjang plumula 19,40 mm, dan panjang radikula 2870 mm. 

 

Kata kunci: Anggur, Benih Anggur, perlakuan skarifikasi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Anggur (Vitis Vinifera .L) merupakan tanaman dari keluarga Vitaceae, 

yang meupaka tanaman buah perdu merambat (Mardiyah et al., 2017). Anggur 

merupakan tanaman yang keras dan berumur panjang dengan berbagai kondisi 

iklim dan lingkungan. Kemampuan beradaptasi ini memungkinkan tanaman 

anggur dapat hidup di berbagai belahan dunia  terutama pada tempat-tempat 

beriklim sedang. Tanaman anggur sudah beradaptasi sejak abad ke-19 dan mulai 

dibudidayakan di Indonesia sebanyak 40 varietas, dari beberapa varietas lebih 

dikenal dan digunakan secara luas adalah  anggur merah, anggur hitam dan anggur 

hijau (Marhumah et.al., 2016). 

 Tanaman anggur umumnya ditanam di pekarangan dan sebagai tanaman 

sela diantara tanaman lainnya. Sampai saat ini budidaya tanaman anggur belum 

dikelola secara optimal (Ichwan et.al., 2020).ada dua tipe anggur yang 

dibudidayakan di Indonesia , yaitu tipe dataran tinggi dan tipe dataran rendah. 

Tanaman anggur dengan tipe dataran tinggi akan tumbuh baik dengan iklim agak 

basah dan bulan kering kurang dari 3 bulan pertahun. Sedangkan tanaman anggur 

dengan tipe dataran rendah umumnya mampu tumbuh dan bereproduksi baik di 

daerah dengan ketinggian 0-300 m dpl. Iklim yang dikehendaki adalah iklim 

kering dengan jumlah bulan kering  lebih dari 3,5 bulan pertahun. 

 Benih anggur merupakan benih ortodoks, yaitu benih yang dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama. Daya simpannya dapat bertahan dalam waktu 10 

tahun atau kurang. Suhu penyimpanan dibawah 0o C dengan kadar air optimum 

penyimpanan adalah 5% - 10% ( Bonner 2015).  

 Kendala yang terjadi dalam proses perkecambahan benih anggur (Vitis 

vinifera .L) adalah sifat dormansi pada benih, disebabkan karna kulit benih anggur  

yang keras dan kedap terhadap air dan oksigen. Dormansi terjadi karna lapisan 

kulit benih dilapisi sel-sel polisade yang memiliki lapisan lilin dari bahan kutikula 

(Sutopo, 2002).  
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Berdasarkan faktor penyebabnya, Dormansi pada benih anggur terjadi  karna 

faktor Innate dormancy, yaitu dormansi yang disebabkan oleh keadaan atau 

kondisi di dalam organ-organ benih itu sendiri (Hasbianto et al., 2010) 

 Skarifikasi merupakan salah satu perlakuan pada benih yang dilakukan 

lebih awal. Perlakuan ini berguna untuk mematahkan dormansi benih dan 

mempercepat terjadinya perkecambahan benih yang seragam (Rosdiana et.al 

2020).  Beberapa macam skarifikasi diantaranya adalah skarifikasi fisik dan kimia. 

 Skarifikasi Kimia dilakuakan dengan merendam benih anggur 

menggunakan ekstrak bawang merah. Bawang merah memiliki kegunaan sebagai 

zat pengatur tumbuh alami. Ekstrak bawang merah diduga dapat memacu 

perkecambahan pada benih (Kusuma et.al., 2016). Zat giberilin yang terkandung 

didalam ekstrak bawang merah dapat meningkatkan perkecambahan benih 

meskipun dalam kondisi lingkungan yang kurang optimal. Selain itu giberilin 

mampu menghasilkan enzim amylase yang dapat memecah senyawa amilum pada 

endosperm menjadi senyawa glukosa. 

 Skarifikasi fisik merupakan metode yang sesuai sebagai perlakuan 

pematahan dormansi dari benih impermeable, namun masih dianggap kurang 

efektif karena membutuhkan tenaga kerja yang banyak untuk skala besar (Astara 

et al., 2014). Skarifikasi fisik dilakukan dengan pemotongan kulit benih dan 

perendaman dalam air bersuhu tinggi (80oC) selama 15 menit (Bachtiar et al., 

2017). Perendaman yang lama dapat menyebabkan daya kecambah yang rendah, 

karna mengakibatkan kurangnya oksigen yang mengakibatkan benih tersebut sulit 

untuk berkecambah (Hidayat et al., 2017)  

 Perendaman benih dalam suhu 80 oC bertujuan untuk melunakkan kulit 

benih sehingga memudahkan proses penyerapan air. Benih yang direndamn dalam 

air dengan suhu 80 oC memungkinkan terurainya kandungan Tanin dan Lignin 

yang terdapat pada kulit benih sehingga benih menjadi lebih lunak sehingga 

imbibisi mudah terjadi (Puspitarini,2003 ; Melasari, et al., 2018). Air yang masuk 

akan meningkatkan tekanan dalam benih yang mengakibatkan terjadinya 

keretakan pada kulit benih yang mengatur masuknya air kedalam benih selama 

proses perkecambahan. 

 



 

 xi  Universitas Sriwijaya  

 Bawang merah mengandung hormon pertumbuhan berupa auksin dan 

giberillin yang dapat merangsang pertumbuhan benih (Zaskyani, et al., 2019). 

Ekstak bawang merah yang digunakan yakni dengan dosis sebanyak 10 ml 

ditambah dengan 1 liter air dapat meningkatkan daya kecambah (Darojat et al., 

2015 ; Pamungkas et., al 2018).  

 Arang sekam yang dicampur dengan tanah dapat dijadikan sebagai media 

penyemaian. Manfaat arang sekam memicu petumbuhan mikroorganisme, 

mengatur pH tanah, mempertahankan kelembaban, serta menekan mikroba 

patogen (Shofia, et al., 2020). Media semai memiliki peran penting dalam 

membantu proses perkecambahan.  

 Sekam padi merupakan bagian terluar dari gabah padi, terdiri dari bahan 

yang sangat ringan dengan struktur mikro-berpori. Proses karbonisasi atau 

pembakaran sekam yang tidak sempurna memiliki dampak positif sebagai media 

semai untuk memperbaiki pertukaran udara dalam tanah menjadi lebih baik 

(Trisnadi, 2019). Pemanfaatan arang sekam dapat dijadikan sebagai bahan 

pembenah tanah. Arang sekam juga dapat menambah hara tanah walau dalam 

jumlah sedikit. Penggunaan arang sekam sangat potensial dimanfaatkan sebagai 

alternatif media tumbuh. Pemilihan media semai tanah dan arang sekam (1:1) 

sangat berpengaruh pada kekokohan semai (Zaskyani, et al., 2019). 

 

1.1.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh skarifikasi fisik, 

dan Kimia terhadap proses perkecambahan benih anggur (Vitis vinifera .L) dalam 

media semai arang sekam. 

 

1.2. Hipotesis penelitian 

 Diduga pemberian perlakuan skarifikasi fisik berupa pelukaan kulit benih dan 

perendaman dengan suhu 80oC, skarifikasi kimia dengan perendaman ZPT ekstrak 

bawang merah pada media arang sekam mampu memengaruhi keberhasilan proses 

perkecambahan benih anggur (Vitis vinifera .L). 
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